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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang memiliki potensi keterampilan masing-masing, sebagian ada 
yang telah menyadari akan potensi yang dimilikinya, akan tetapi sebagian lagi 
belum menyadari potensi tersebut dalam dirinya sendiri. Menggunakan 
keterampilan bisa saja dengan pikiran, akal, dan kreativitas. Jika keterampilan itu 
diasah, maka akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan bernilai bagi diri 
sendiri dan orang lain. Keterampilan seseorang harus diasah dan dilatih melalui 
bimbingan lain secara intensif dan didukung oleh kemampuan dasar yang sudah 
dimiliki seseorang dalam dirinya sehingga akan menjadi ahli atau menguasai 
suatu bidang keterampilan yang ada, tanpa adanya latihan dan proses pengasahan 
akal, pikiran tersebut tidak akan bisa menghasilkan keterampilan yang khusus 
atau terampil. 
Ada banyak contoh dari keterampilan itu sendiri, salah satunya adalah 
keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan berbahasa aktif. Menulis 
merupakan kemampuan puncak seseorang untuk dikatakan terampil berbahasa. 
Menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks. Menulis tulisan juga 
merupakan media untuk melestarikan dan menyebarluaskan informasi dan ilmu 
pengetahuan.
1
 Kompleksitas menulis terletak pada tuntutan kemampuan untuk 
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menata dan mengorganisasikan ide secara runtut dan logis, serta menyajikannya 
dalam ragam bahasa tulis yang baik. Menulis sangat penting bagi pendidikan 
karena memudahkan para pelajar berpikir, juga dapat menolong kita berpikir 
secara kritis, juga dapat memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-
hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan masalah-
masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman.
2
 Keterampilan 
menulis perlu ditanamkan sejak dini, sehingga anak mempunyai kemampuan 
untuk mengapresiasikan perasaan mereka dengan baik. Menulis merupakan salah 
satu aspek dalam komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra 
pada pembelajaran bahasa Indonesia jenjang SD/MI yang sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) saat ini. 
Pembelajaran bahasa Indonesia SD/MI diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan 
maupun tulisan. Di samping itu, dengan pembelajaran bahasa Indonesia juga 
diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra 
Indonesia. Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI 
merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang menggambarkan penguasaan 
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 
Atas dasar standar kompetensi tersebut, maka tujuan yang diharapkan dapat 
dicapai dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar peserta didik dapat: 
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tulisan. 
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2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa negara. 
3. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan dengan tepat dan 
efektif dalam berbagai tujuan. 
4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial. 
5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 
menghaluskan budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa. 
6. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya 
dan intelektual manusia Indonesia.
3
 
Salah satu jenis penulisan dalam pembelajaran mengarang yang biasa 
ditemukan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan menjadi bagian dari 
kurikulum di kelas IV SD atau MI adalah menulis karangan. Namun 
kenyataannya, penulisan yang dilakukan oleh siswa ternyata masih mengalami 
kesulitan. Para siswa mengalami kendala dalam menulis karangan terutama 
dalam menyusun ide, penggunaan ejaan, penggunaan huruf kapital, pemilihan 
kata-kata yang tepat, kesesuaian antara apa yang dilihat dengan yang ditulis dan 
penulisan tanda titik untuk menutup kalimat. Dengan demikian, dalam kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia diperlukan adanya media pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu seperti alat, lingkungan dan segala bentuk 
kegiatan yang dikondisikan untuk menambah pengetahuan, mengubah sikap atau 
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menanamkan keterampilan pada setiap orang yang memanfaatkannya.
4
 Media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi 
pelajaran pada saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, 




Macam-macam media pembelajaran yang salah satunya adalah media 
visual (media gambar). Fungsi kognitif media visual terlihat dari kajian-kajian 
yang mengemukakan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang 
terkandung dalam gambar.
6
 Salah satu contoh media yang digunakan dalam 
materi menulis karangan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah menggunakan 
media gambar seri. Media gambar seri merupakan media yang berisi gambar-
gambar berseri, di mana setiap gambar memiliki kaitan antara satu dengan  yang 
lainnya. Masing-masing gambar dalam media gambar seri mengandung makna 
adanya alur dalam suatu cerita yang seharusnya, sehingga mengandung makna 
tertentu, dan gambar-gambar tersebut dapat dibuat dalam bentuk cerita atau 
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karangan yang menarik. Dengan adanya media gambar seri dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia materi menulis karangan, gambar seri mampu meningkatkan 
kreativitas, keterampilan, dan keaktifan siswa, juga mampu menumbuhkan minat 
siswa dalam menulis karangan.
7
 Oleh karena itu, media gambar seri perlu 
diterapkan pada pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan. 
Penulis menemukan kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia materi 
menulis karangan yang telah menggunakan media gambar seri adalah di MI 
Ma‟arif NU Teluk Purwokerto. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh 
penulis, media gambar seri mampu mengasah keterampilan siswa, membuat siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa lebih kreatif dalam 
membuat karangan, dan mempunyai banyak ide untuk menghasilkan karya yang 
menarik dan bagus khususnya pada siswa kelas IV di MI Ma‟arif NU Teluk 
Purwokerto. Siswa kelas IV telah memasuki tahap intelektual (umur 7 s.d. 12 
tahun). Dalam tahap ini fungsi-fungsi ingatan imajinasi dan pikiran pada anak 
mulai berkembang. Anak mulai mampu mengenal sesuatu secara objektif. Anak 
juga mulai mampu berpikir kritis.
8
 Perkembangan intelektual anak, yang umumnya 
merujuk pada teori Jean Piaget mengemukakan bahwa perkembangan intelektual 
merupakan hasil interaksi dengan lingkungan dan kematangan anak, yang 
membedakan dalam beberapa tahap dan salah satunya adalah tahap operasional 
konkret (7-11 tahun). Pada tahap ini anak mulai memahami logika secara stabil. 
Karakteristik anak pada masa ini antara lain: 
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1. Anak dapat membuat klasifikasi sederhana, mengklasifikasi objek berdasarkan 
sifat-sifat umum, misalnya klasifikasi warna, klasifikasi karakter tertentu. 
2. Anak dapat membuat urutan sesuatu secara semestinya, menurut abjad, angka, 
besar-kecil, dan lain-lain. 
3. Anak mulai dapat mengembangkan imajinasi ke masa lalu dan masa depan. 
4. Anak mulai dapat berpikir argumentatif dan memecahkan masalah sederhana, 
ada kecenderungan memperoleh ide-ide sebagaimana layaknya orang dewasa, 
namun belum mampu berfikir abstrak karena jalan pikirannya masih konkret.
9
 
Perkembangan kebahasaan anak sejalan dengan perkembangan intelektual 
dan aspek-aspek personalitas yang lain. Kenyataannya ini dapat digunakan sebagai 
pijakan pemahaman bahwa dalam usia itu anak mulai dapat memproduksi bahasa, 
dapat menerima dan mengembangkan pemahaman tentang dunia.
10
 Jadi, media 
gambar seri untuk keterampilan menulis karangan sederhana diterapkan pada kelas 
IV, ketika anak memasuki tahap intelektual, anak harus diasah dan dikembangkan 
keterampilannya karena fungsi ingatan imajinasi, proses berfikirnya sudah mulai 
berkembang dan mampu mengenal sesuatu secara objektif. Maka dari itu penulis 
merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai bagaimana penggunaan media 
gambar seri dalam keterampilan menulis karangan yang ada di MI Ma‟arif NU 
Teluk dan penulis mengambil judul “Penggunaan Media Gambar Seri dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan Menulis Karangan di MI Ma‟arif 
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NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 
2015/2016”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap judul diatas perlu 
memberikan penegasan sebagai berikut : 
Dalam penelitian ini yang menjadi kata kunci adalah Penggunaan Media 
Gambar Seri dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan Menulis 
Karangan. 
1. Media Gambar Seri 
Media adalah berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟.11 Dalam dunia pendidikan, 
media pembelajaran sangat penting untuk selalu digunakan karena media 
merupakan alat bantu, sarana, perantara, dan penghubung untuk membawa 
atau menyampaikan dan menyebarkan suatu pesan dan gagasan kepada 
penerima. Pemanfaatan media seharusnya merupakan bagian yang harus 
mendapat perhatian guru dalam setiap kegiatan pembelajaran, guru perlu 
mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 
mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. Media pembelajaran yang digunakan dalam dunia pendidikan tidak 
lepas dari dua unsur yang terkandung didalamnya yaitu pesan atau bahan 
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pengajaran yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa, dan alat penampil 
(media) yang diberikan guru kepada siswa. 
Media gambar seri merupakan media yang berisi gambar-gambar 
berseri, di mana setiap gambar memiliki kaitan antara satu dengan  yang 
lainnya. Masing-masing gambar dalam media gambar seri mengandung 
makna adanya alur dalam suatu cerita yang seharusnya, sehingga 
mengandung makna tertentu, dan gambar-gambar tersebut dapat dibuat dalam 
bentuk cerita atau karangan yang menarik. Jadi media gambar seri adalah 
mempraktekkan perantara sebuah gambar yang berisi gambar-gambar berseri, 
di mana setiap gambar memiliki kaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Masing-masing gambar dalam media gambar seri mengandung makna adanya 
alur dalam suatu cerita yang seharusnya, sehingga mengandung makna 
tertentu, dan gambar-gambar tersebut dapat dibuat dalam bentuk cerita atau 
karangan yang menarik. 
2. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
Bahasa adalah sistem tanda yang didasarkan pada konvensi. Dengan 
demikian, pengertian bahasa Indonesia adalah sistem tanda yang konvensinya 
didasarkan pada masyarakat Indonesia, yang digunakan juga sebagai alat 
komunikasi oleh masyarakat Indonesia.
12
 Bahasa Indonesia merupakan 
bahasa persatuan yang menjadi identitas bangsa Indonesia. Penanaman 
bahasa Indonesia sejak dini sangat diperlukan dalam upaya melestarikan 
bahasa Indonesia sejak anak masih kecil. Bahasa Indonesia merupakan salah 
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satu materi penting yang diajarkan di SD atau MI, karena pembelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia secara baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulis, serta dapat menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya sastra Indonesia. Di lingkungan dasar, mata pelajaran bahasa Indonesia 
mulai diberikan disekolah dasar (SD) kemudian berlanjut pada tingkat yang 
lebih atas yaitu tingkat menengah SMP dan SMA, dan selanjutnya hingga 
perguruan tinggi, dalam hal ini bahasa Indonesia menjadi sangat penting 
untuk dipelajari dan diajarkan kepada peserta didik.  
Pembelajaran bahasa Indonesia dasar yang dilakukan di SD atau MI 
salah satunya adalah di MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto pada kelas IV.  
Fungsi pembelajaran bahasa Indonesia dasar adalah sebagai wadah untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa yang baik 
dan benar terutama sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia 
di SD atau MI dapat memberikan kemampuan dasar berbahasa yang 
diperlukan untuk melanjutkan pendidikan di sekolah menengah maupun 
untuk menyerap ilmu yang dipelajari lewat bahasa. Selain itu pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat membentuk sikap berbahasa yang positif serta 
memberikan dasar untuk menikmati dan menghargai sastra Indonesia. Bahwa 
bahasa inilah yang akan menentukan arah perkembangan seorang siswa yang 
baik secara lisan maupun tulis. Jika bahasa yang dimiliki siswa sudah baik, 
maka untuk kemudian memahami ilmu-ilmu yang lain akan baik pula. 





Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Menulis sebagai salah satu 
keterampilan berbahasa tidak dapat dilepaskan dari aspek-aspek keterampilan 
berbahasa lainnya. Pengalaman yang diperoleh dari menyimak, berbicara, dan 
membaca, akan memberikan konstribusi yang penting dalam menulis. 
Menulis merupakan suatu kegiatan produktif yang melibatkan aktifitas alat 
berpikir dengan mencurahkan ide, gagasan atau perasaan untuk mencapai 
tujuan kedalam bentuk bahasa tulis secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dipahami pembaca. Keterampilan menulis merupakan keterampilan 
berbahasa aktif. Menulis merupakan keterampilan yang sangat kompleks. 
Menulis tulisan juga merupakan media untuk melestarikan dan 
menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan.
13
 
Kegiatan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD atau 
MI yaitu pada kelas IV salah satunya adalah menulis karangan, karangan 
merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk mengungkapkan 
gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk 
agar mudah dipahami. Keterampilan menulis karangan menjadi hal yang 
sangat penting bagi siswa karena menulis karangan mempunyai manfaat yang 
begitu besar dalam membantu pengembangan daya kreativitas dan inisiatif 
berfikir siswa, keberanian dan kepercayaan diri yang lebih, serta kebiasaan 
dan kemampuan siswa dalam menemukan, mengolah, dan menata informasi. 
Kegiatan menulis karangan juga dilakukan dengan berbagai tujuan, antara 
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lain untuk menghasilkan karya tulis atau hasil karangan yang indah, untuk 
mengekspresikan diri siswa, memberikan informasi kepada pembaca, dan 
mempersuasi atau mempengaruhi pembaca. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
disusun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 “Bagaimana Penggunaan Media Gambar Seri dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Keterampilan Menulis Karangan di MI Ma‟arif NU Teluk Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Penggunaan 
Media Gambar Seri dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan 
Menulis Karangan di MI Ma‟arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan 
Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016. Adapun secara khusus, 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengetahui tujuan penggunaan Media Gambar Seri dalam Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Keterampilan Menulis Karangan di MI Ma‟arif NU 






b. Mengetahui Media Gambar Seri yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia Keterampilan Menulis Karangan di MI 
Ma‟arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
c. Mengetahui aktifitas penggunaan Media Gambar Seri dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia Keterampilan Menulis Karangan di MI 
Ma‟arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat secara Teoritik 
1) Memberikan wawasan keilmuan kepada pelaku pendidikan dalam 
mempraktekan Media Gambar Seri dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia Keterampilan Menulis Karangan di MI Ma‟arif NU Teluk 
Kecamatan Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
2) Menambah konstribusi wacana dan menambah keilmuan di bidang 
Pendidikan. 
3) Sebagai aplikasi terhadap ilmu yang penulis tekuni selama mengikuti 
kuliah di IAIN Purwokerto. 
b. Manfaat secara Praktis 
1) Menjadi rujukan bagi pengajar dalam mempraktekan Media Gambar 






2) Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran menulis 
karangan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media gambar seri di MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto. 
3) Memberikan Informasi tentang prestasi belajar akhir semester peserta 
didik di MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka memuat tentang teori-teori dari pakar atau peneliti yang 
relevan dengan fokus penelitian atau variabel penelitian kajian hasil penelitian 
dengan tema yang sama atau mirip pada masa sebelumnya. Dalam penelitian ini, 
penulis mengambil rujukan dari hasil penelitian sebelumnya. Hasil-hasil 
penelitian sebelumnya memuat hasil yang ada kaitannya dengan penelitian yang 
penulis lakukan. Walaupun demikian, setiap penelitian dengan objek dan subjek 
yang berbeda, walaupun jenis penelitiannya sama, belum tentu menghasilkan 
tujuan yang sama. Untuk itu, dikemukakan teori-teori yang relevan dengan 
masalah peneliti adalah sebagai berikut : 
Pertama, adalah skripsi yang dibuat oleh saudari Suhesti Khusnawati yaitu 
mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi PGMI, pada tahun 2015 yang berjudul 
“Penggunaan Media Visual pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV di MI Negeri 
Purwareja Klampok Banjarnegara Tahun Pelajaran 2014/2015”.14 Penelitian 
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tersebut menyimpulkan bahwa media yang digunakan sudah sesuai dengan kriteria 
pemilihan media pembelajaran dan dalam langkah-langkah penggunaannya 
menggunakan tiga tahap yaitu tahap perencanaan sebelum menggunakan media 
visual, tahap pelaksanaan penggunaan media visual, tahap evaluasi penggunaan 
terhadap penggunaan media visual pada mata pelajaran IPA. 
Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi yang dilakukan oleh saudari 
Suhesti Khusnawati adalah dari subjek penelitian dari sumber rujukan adalah MI 
Negeri Purwareja Klampok Banjarnegara, sedangkan subjek penulis adalah MI 
Ma‟arif NU Teluk Purwokerto. Objek penelitiannya berbeda, objek dari sumber 
rujukan adalah penggunaan media visual pada mata pelajaran IPA kelas IV, 
sedangkan objek penulis adalah penggunaan media gambar seri dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis karangan. Sedangkan 
persamaan kajian penelitian yang dilakukan oleh saudari Suhesti Khusnawati 
dengan penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu sama-sama menelaah atau 
meneliti penggunaan media visual. 
Kedua, adalah skripsi yang dibuat oleh Siti Alfiah yaitu mahasiswa 
Jurusan Tarbiyah Prodi PGMI, pada tahun 2010 yaitu yang berjudul 
“Peningkatan Kemampuan Membaca melalui Media Gambar Berhuruf Tempel di 
MI Ma’arif Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas”.15 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelajaran membaca dengan 
kompetensi dasar membaca kata yang terdiri dari dua suku kata melalui 
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penggunaan media gambar berhuruf tempel sangat mempengaruhi kemampuan 
membaca. Hal ini dapat ditunjukkan hasil tes unjuk kerja sebelum tindakan 
adalah 58,38 untuk nilai rata-rata dan jumlah siswa yang melampaui nilai 65 
hanya 8 anak, tetapi setelah tindakan siklus I dilakukan nilai menjadi 66,21 
dengan ketuntasan belajar adalah 14 anak atau 48,28 %. Kemudian pada tes 
unjuk kerja setelah tindakan siklus II dilakukan nilai menjadi 68,45 dan siswa 
yang mengalami ketuntasan belajar sebanyak 18 anak atau 62,07 %. Pada 
tindakan siklus III, nilai rata-rata mengalami peningkatan menjadi 70,90 dan 
siswa yang mengalami ketuntasan belajar sebanyak 26 anak atau 89,66 %. Dari 
hasil analisis diatas disimpulkan bahwa penggunaan media gambar tempel dapat 
meningkatkan kemampuan membaca siswa. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang penulis lakukan. Dari subjek penelitian dari sumber rujukan 
adalah MI Ma‟arif Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas, 
sedangkan subjek penulis adalah MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto. Objek 
penelitiannya berbeda, objek dari sumber rujukan adalah peningkatan 
kemampuan membaca melalui media gambar berhuruf tempel, sedangkan objek 
penulis adalah penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia keterampilan menulis karangan. 
Ketiga, skripsi yang dibuat oleh saudari Isnani Anida Khasnah mahasiswi 





Gambar dalam Pembelajaran Mufradat di MI Ma’arif NU 1 Wangon”.16 
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran mufradat dengan menggunakan media gambar yaitu yang pertama 
guru membacakan materi tentang teks tersebut kemudian guru membacakan 
terjemahannya. Setelah itu guru menunjukan gambar dan membacakan lafal 
gambar tersebut yang kemudian diikuti oleh siswa. 
Salah satu pembelajaran yang menarik adalah penggunaan media gambar 
dalam pembelajaran mufradat menurut Isnani Aida Khasanah adalah suatu 
proses, perbuatan dan cara menggunakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik yang 
berupa gambar tiruan, gambar jadi, gambar garis, gambar yang diambil dari 
majalah dan lain-lain sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 
diri peserta didik. 
Terdapat perbedaan yang signifikanantara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang penulis lakukan. Dari subjek penelitian dari sumber rujukan 
adalah MI Ma‟arif NU 1 Wangon, sedangkan subjek penulis adalah MI Ma‟arif 
NU Teluk Purwokerto. Objek penelitiannya berbeda, objek dari sumber rujukan 
adalah penggunaan media gambar dalam pembelajaran mufradat, sedangkan 
objek penulis adalah penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia keterampilan menulis karangan. 
Keempat, adalah skripsi yang dibuat oleh saudari Farah Diba Rizqika 
yaitu mahasiswa Jurusan Tarbiyah Prodi PGMI yaitu yang berjudul “Penerapan 
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Media Audio dan Visual dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Keterampilan 
Menulis di Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto Tahun Pelajaran 
2015/2016”.17Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa guru kelas III di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto telah menerapkan media audio dan 
visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan efektif, meliputi: bagaimana 
penerapan media audio dan visual, manfaat media audio dan visual, dan beberapa 
media audio dan visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto yaitu: compact disc, tape 
recorder, LCD, gambar, foto. Dalam penelitian yang dilakukan saudari Farah 
Diba Rizqika dapat disimpulkan bahwa penerapan media audio dan visual cocok 
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purwokerto, dibuktikan dengan hasil tulisan siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM. 
Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi yang dilakukan oleh saudari 
Farah Diba Rizqika adalah media yang digunakan saudari Farah Diba Rizqika 
adalah media audio dan visual sedangkan dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan media gambar seri. Sedangkan persamaan kajian penelitian yang 
dilakukan oleh saudari Farah Diba Rizqika dengan penelitian yang digunakan 
oleh peneliti  yaitu sama-sama menelaah atau meneliti mata pelajaran bahasa 
Indonesia keterampilan menulis. 
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Kelima, skripsi yang dibuat oleh Nashrullah yaitu mahasiswa Jurusan 
Tarbiyah Prodi PAI, pada tahun 2010 yaitu yang berjudul “Pengaruh Media 
Gambar Terhadap Prestasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Taman 
Pendidikan Al Qur’an Baitul Hikmah Purwokerto”.18Penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa penggunaan media gambar pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, hal ini berdasarkan 
pada hasil observasi bahwa para santri sangat antusias dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Pada hasil wawancara dengan salah satu ustadz yang mengajar di TPA 
Baitul Hikmah Purwokerto diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media pada 
proses pembelajaran dapat menjadi efektif dan efisien serta memudahkan bagi 
santri untuk memahami pelajaran. Pada hasil eksperimen yang telah Nasrullah 
lakukan, menyatakan bahwa hipotesis kerja pada kelas TPA A (kelompok kelas 3 
SD) diterima, sedangkan hipotesis nihil pada kelas TPA B (kelompok kelas 4 SD) 
ditolak, baik setelah diinterprestasikan pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. 
Artinya bahwa ada pengaruh yang timbul oleh media gambar terhadap prestasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TPA Baitul Hikmah Purwokerto. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian tersebut dengan 
penelitian yang penulis lakukan. Dari subjek penelitian dari sumber rujukan adalah 
taman pendidikan Al Qur‟an baitul hikmah Purwokerto, sedangkan subjek penulis 
adalah MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto. Objek penelitiannya berbeda, objek dari 
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sumber rujukan adalah pengaruh media gambar terhadap prestasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, sedangkan objek penulis adalah penggunaan media 
gambar seri dalam pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis karangan. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika skripsi adalah tata urutan persoalan maupun langkah-langkah 
pembahasan yang diuraikan dalam tiap-tiap bab yang dirangkum secara teratur 
dan sistematis. Untuk memudahkan dalam penulisan serta pembahasan, skripsi 
ini dibagi menjadi lima bab, dengan setiap bab tersusun atas sub atau bagian dari 
bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut: 
Pertama memuat bagian awal atau hal formalitas yang meliputi: Halaman 
Judul, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Nota Dinas 
Pembimbing, Abstrak, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, 
Daftar Isi, Daftar  Gambar, Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran. 
Bab I, merupakan pendahuluan meliputi Latar Belakang Masalah, 
Definisi Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 
Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. Bagian ini merupakan gambaran umum 
dari isi skripsi yang akan ditulis. 
Bab II, merupakan kajian teoritik. Bertujuan untuk menjawab 
permasalahan yang sedang diteliti, yang merupakan telaah terhadap hasil 
penelitian. Pada bab ini berisi tentang media gambar seri dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia keterampilan menulis karangan yang meliputi: pengertian 





media gambar seri, tujuan media gambar seri, pengertian pembelajaran bahasa 
Indonesia, fungsi, tujuan dan ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia, 
standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia, ketepatan media gambar seri 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia, penggunaan media gambar seri dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis karangan. 
Bab III,Metode Penelitian yang merupakan: cara yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data-data yang diperlukan guna penulisan skripsi. 
Didalamnya berisi tentang jenis penelitian, sumber data, lokasi penelitian, objek 
penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan data dan metode analis data. 
Bab IV, merupakan pembahasan hasil penelitian. Yang meliputi 
Penyajian Data: gambaran umum MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto, penggunaan 
media gambar seri dalam pembelajaran bahasa Indonesia di MI Ma‟arif NU 
Teluk Purwokerto, analisis data: analisis pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
media gambar seri materi menulis karangan narasi, analisis pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan media gambar seri materi menulis karangan deskripsi. 
Bab V, merupakan bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari: kesimpulan 
dan saran. Bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan 







Berdasarkan dari hasil analisis terhadap seluruh data tentang bagaimana 
Penggunaan Media Gambar Seri dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Keterampilan Menulis Karangan di MI Ma‟arif NU Teluk Kecamatan 
Purwokerto Selatan Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2015/2016, melalui 
teknik pengumpulan data dengan berbagai metode, kemudian mengolah dan 
menganalisis data sebagaimana telah peneliti paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar seri pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
MI Ma‟arif NU Teluk Kecamatan Purwokerto yaitu meliputi menulis karangan 
narasi berdasarkan media gambar seri dan menulis karangan deskripsi 
berdasarkan media gambar seri. 
Menulis karangan narasi berdasarkan gambar seri sudah berjalan sesuai 
dengan apa yang diharapkan. Hal ini dibuktikan dengan kegiatan pembelajaran 
yang berjalan dengan lancar, peserta didik menjadi lebih aktif, serta 
meningkatkan minat dan motivasi peserta didik. Penggunaan media gambar seri 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan narasi yang 
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan media gambar seri, dan penilaian pembelajaran bahasa Indonesia dengan 





Menulis karangan deskripsi berdasarkan gambar seri juga sudah sesuai 
dengan apa yang diharapkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Peserta 
didik semakin antusias dalam mengikuti pembelajaran, dan lebih mudah 
menemukan ide untuk menulis karangan. Nilai yang diperoleh peserta didik yaitu 
rata-rata setiap siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Penggunaan media gambar 
seri dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis karangan deskripsi 
yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan media gambar seri, dan penilaian pembelajaran bahasa 
Indonesia dengan media gambar seri. 
Jadi, media gambar seri yang digunakan pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia materi menulis karangan narasi dan deskripsi telah berhasil dan dapat 
meningkatkan minat peserta didik dalam menulis karangan sehingga peserta 
didik tidak merasa cepat bosan dan bingung dalam menentukan ide dan tema.  
 
B. Saran-saran 
Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran di MI Ma‟arif NU Teluk 
Purwokerto terutama yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran 
bahasa Indonesia, perkenankan peneliti memberikan beberapa masukan atau 
saran-saran, kepada: 
1. Tenaga pendidik MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto: 
a. Memanfaatkan dengan baik media gambar dalam pembelajaran menulis 
karangan agar pembelajaran menyenangkan siswa, serta mempermudah 





b. Memberikan variasi media yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
c. Setelah menetapkan media maka selanjutnya meningkatkan keterampilan 
dalam media pembelajaran untuk mendukung penggunaan dari media 
tersebut. 
2. Kepala MI Ma‟arif NU Teluk Purwokerto: 
Memberikan kebijakan kepada guru dalam hal pengadaan apa yang 
dibutuhkan oleh guru dalam memberikan materi pelajaran. 
3. Kampus IAIN Purwokerto 
a. Mahasiswa diberikan workshop tantang media pembelajaran yang efektif. 
b. Mahasiswa diberikan bekal lebih mengenai pendalaman tentang media 
dalam proses pembelajaran. 
c. Mahasiswa diberikan pengayaan tentang penggunaan media pembelajaran 
yang efektif. 
4. Pembaca skripsi atau mahasiswa lain yang ingin melakukan penelitian: 
a. Setiap kelas memiliki kemampuan yang berbeda maka dapat melakukan 
penelitian perbandingan prestasi antara kelas IV A dan kelas IV B dalam 
pembelajarn bahasa Indonesia. 
b. Melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan metode atau 
media yang lebih tepat lagi guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 
c. Melakukan penelitian perbandingan tentang kelas paralel dari berbagai 
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